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RINGKASAN 

HERU ASMARA, “daya tumbuh jabon merah (Athocephalus macrophyllus) 

pada berbagai media .(Dibimbing oleh YULI ROSIANTY dan DELFY 

LENSARI). 

Jabon merah merupakan tanaman fast growing, tanaman berdaur pendek 

karena pertumbuhannya yang cepat. Jabon dapat tumbuh pada tanah drainase 

cukup baik, seperti pada tanah-tanah periodic kering atau selalu basah yang secara 

tidak teratur tergenang air dan mengering. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetagui pengaruh campuran dari media tanah, pasir, arang sekam, terhadap 

pembenihan jabon merah (Anthocephalus macrophyllus) dan menganalisa 

campuran tanah, pasir, dan arang sekam, yang paling baik terhadap 

perkecambahan benih jabon merah (Anthocephalus macrophyllus). Metode 

penelitian ini menggunakan eksperimen dengan pola Rancangan Acak Lengkap 

(RAL), terdiri dari atas 3 perlakuan 9 ulangan dan 5 sampel. Sehingga pada 

penelitian ini dibutuhkan 135 benih untuk tiga perlakuan tersebut, dalam 

penelitian ini bahwa adanya pengaruh nyata pada peubah yang diamati. Hasil 

penilitian pada persentase tumbuh media top soil menghasilkan pesentase paling 

tinggi 1,44%, nilai perkecambahan sebesar 135,25%, kecepatan tumbuh sebesar 

3,29%, laju perkecambahan 2,62%, tinggi 3,18 cm, dan diameter sebesar 0,01 

mm. 

 

Kata Kunci : Daya Tumbuh, Jabon Merah, dan Media Tanam 
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SUMMARY 

HERU ASMARA , "The growing power of red jabon (Anthocephalus 

macrophyllus) in various media. 

Red Jabon is a fast growing plant, a plant with a short cycle due to its fast 

growth. Jabon can grow in moderately well-drained soils, such as periodic dry or 

always wet soils that are irregularly waterlogged and dry out. This study aims to 

determine the effect of a mixture of soil, sand and husk charcoal on the seedling 

of red jabon (Anthocephalus macrophyllus) and to analyze the mixture of soil, 

sand and husk charcoal, which is best for germination of red jabon seeds 

(Anthocephalus macrophyllus). This research method used an experiment with a 

completely randomized design (CRD), consisting of 3 treatments 9 replications 

and 5 samples. So that in this study 135 seeds were needed for the three 

treatments, in this study that there was a significant effect on the observed 

variables. The results of the research on the growth percentage of top soil media 

produced the highest percentage of 1.44%, the germination value of 135.25%, 

growth speed of 3.29%, germination rate of 2.62%, height of 3.18 cm, and 

diameter of 0 , 01 mm. 

 

Keywords : Growth, Jabon Merah, and Planting Media 
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BAB I. PENDAHULUAN 

A. LatarBelakang 

Indonesia memiliki hutan yang sangat luas dan beranekaragam sumberdaya 

alam didalam nya, sehingga dapat bermanfaat bagi kehidupan manusia, tetapi 

apabila hutan tersebut telah rusak maka ekosistem yang ada tidak akan seimbang. 

Hutan Indonesia memiliki sumber daya alam yang dapat memenuhi kebutuhan 

penduduk akan hasil hutan baik untuk industri pertukangan, pulp dan kertas, 

untuk kayu bakar serta hasil hutan bukan kayu seperti getah, rotan, bambu, dan 

sebagainya. (Mulyana 2010) 

Anthocephalus macrophyllus yang juga dikenal dengan nama jabon merah 

(Anthocephalus macrophyllus), merupakan jenis pohon tropis yang berasal dari 

Asia Tenggara dan Asia Selatan termasuk di Indonesia (Slik dalam Krinawati2011 

). Jabon telah ditanam di Indonseia dalam skala besar sejak tahun 1930-an. Jenis 

ini juga telah dibudidayakan di Jawa ( terutama di Jawa Barat dan Jawa Timur), 

Kalimantan ( terutama di Kalimantan Selatan dan Kalimantan Timur), Sumatera 

(hampir tersebar di seluruh provinsi), Sulawesi (hampir tersebar diseluruh 

provinsi), Sumbawa ( Nusa Tenggara Barat) dan papua (Irian Jaya) (Martawijaya 

et al 1989). 

Jabon merah (Anthocephalus macrophyllus) merupakan salah satu jenis 

pohon yang memiliki prospek tinggi untuk hutan tanaman industri dan tanaman 

reboisasi (Penghijauan) di Indonesia, karena pertumbuhan nya yang sangat cepat, 

kemampuan beradaptasinya pada berbagai kondisi tempat, perlakuan 

silvikulturnya yang relatif mudah, serta relatif bebas dari serangan hama dan 

penyakit yang serius. Jenis ini juga diharapkan menjadi semakin penting bagi 

indusri perkayuan dimasa mendatang,kayu jabon merah (Athocephalus 

macrophyllus) secara umum memiliki kualitas kelas kuat ke-3 (tiga) maka dari itu 

diperlukan teknologi kompregnasi yang dapat meningkatkan kualitas dari kayu 

jabon merah (Anthocephalus macrophyllus) tersebut, dimana teknologi ini dapat 

meningkatkan kualitas jabon merah (Anthocephalus macrophyllus) menjadi 

kualitas kelas kuat ke-2 (dua), terutama ketika bahan kayu pertukangan dari hutan 

1 
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alam diperkirakan akan semakin berkurang. Hutan tanaman jabon merah 

(Anthocephalus macrophyllus) dalam skala besar dapat di jumpai di provinsi 

Sumatera Utara, Riau dan Kalimantan Tengah. Pada saat ini jabon juga banyak 

dibudidayakan oleh petani, terutama di Kalimantan dan Jawa. Dibeberapa daerah 

di Jawa, jabon pada umum nya ditanam untuk menggantikan tanaman jati yang 

miskin riap setelah pemanenan (Nair dan Sumardi 2000 dalam Krisnawati, 2011). 

Tanaman jabon merah (Anthocephalus macrophyllus) merupakan salah satu 

jenis tanaman kehutanan yang cepat tumbuh dan tanaman asli Indonesia maka 

pengembngan tananaman ini harus dilakukan secara berkelanjutan untuk bisa 

memenuhi kebutuhan ekologi maupun ekonomi masyarakat (Mulyana 2010). 

Mulyana (2010) menyatakan bahwa komposisi media yang biasa digunakan 

petani untuk bibit jabon merah (Anthocephalus macrophyllus) bisa terdiri atas 

campuran pasir-tanah-arang sekam (1:3:1), tanah-kompos (3:1), tanah-pasir-

pupuk kandang (7:2:1), tanah kokopet-pasir (3:1:1), atau tanah dan arang sekam 

(1:1) tetapi bedasarkan penelitian media yang baik dan mudah didapatkan adalah 

pasir, tanah, dan arang sekam. Saat ini campuran tanah, pasir, dan arang sekam 

sebagai media tanam bibit jabon merah (Anthocephalus macrophyllus) belum 

banyak diteliti padahal jika ditinjau dari ketersediaan hara tanaman, pupuk 

kandang dapat memberikan unsur hara pada tanaman yang lebih baik 

dibandingkan sekam. Hal ini menunjukan bahwa campuran tanah, pasir, dan 

pupuk kandang dengan perbandingan 7:2:1 belum optimal sehingga tidak lebih 

baik dari camuran tanah, pasir, dan sekam. Bedasarkan kajian diatas maka peneliti 

berkeinginan untuk melakukan penelitian menggunakan benih jabon merah 

(Anthocephalus macrophyllus) pada media campuran dengan perbandingan  

topsoil, topsoil + arang sekam 1:1, dan topsoil + pasir 1:1dengan berbagai 

konsentrasi yang berbeda. Bedasarkan latar belakang diatas untuk dapat 

menghasilkan bibit yang baik pada jabon merah (Anthocephalus macrophyllus) 

maka perlu dilakukan penelitian dengan berbagai macam pengaruh media semai 

ini bertujuan untuk mengatahui media campuran manakah yang paling baik antara 

(A0) topsoil, (A1) topsoil+ arang sekam 1:1 dan (A2) topsoil+ pasir 1:1 pada 

perkecambahan benih jabon merah. 
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B. Rumusan masalah 

Bagaimanakah pengaruh media semaicampuran topsoil 1:1,topsoil 

campurarang 1:1 sekam dan topsoil campurpasir 1:1 dengan konsentrasi yang 

berbeda terhadap perkecambahan jabon merah (Anthocephalus macrophyllus) ? 

C. Tujuan  

Untuk mengetahui pengaruh campuran dari media semai campuran Topsoil, 

topsoil danarang sekam 1:1dan Topsoil campuran pasir 1:1 terhadap 

perkecambahan benih jabon merah (Anthocephalus macrophyllus)   

D. Manfaat  

1. Memberikan informasi tentang media tanam dalam melakukan penyemaian 

benih jabon merah (Anthocephalus macrophyllus). 

2.  sebagai bahan referensi persemaian benih jabon merah (Anthocephalus 

macrophyllus). 
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